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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Huruf Arab dan Latin Keputusan
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987. Dan yang dimaksud Transliterasi Huruf Arab
dab Latin di sinl adalsh penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin bersama perangkatnya.

D1 bawah ini daftar huruf Arab dan Traneliterasinya
dengan huruf Latin :

Arab Nama Latin Arab Nama Latin
\ - alif o - ~l= - ta’ - t
) - va- 5 b ‘j; 5 kLY = z
o - tal - t — ain - -
Sl - isa” = 8 E - gain - g
. - Jm = J 5 far- = f
>~ - ha - . G- aaf - g
?; - kha“ = kh -—2J - kaf - k
D dal = d gJ -  lam = b
D - 3al -~ z LA\ A mim - m
P18 L3 - r C) - YN - n
;) o’ Za i - z ‘ﬁ - wau & W
U~ - sin ~ B D - ha ~ h
L):L - syin - gy $ - hamzah - ?
Lra -  &ad - & Lé' - ya’ - N
J° - dad - 4
v S —
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya adalah sebagai
berikut

( — ) - fatbah - a

( - = ) - kasrah - i
-

(P ) - dammah - v

Maddah atau vokal panjang vyang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda
2 3 @
% BN —  fathah dan alif atau ya°~ - @&
5. « AW —  kasrah dan ya“ = g
/' a
9. T —  dammah dan wau -

Contoh : ~ JKﬁ ~ gala
- Lﬁi) - rama
- L}*jg - qlla
Saddah (tasydid) dzlambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh : - ;} - rabbana

- L)" - nazzala
- .\ - al-birr
Kata sandang yang diikuti baik huruf syamslyah maupun

huruf qamariyah, kata eandang ditulis terpisah dari kata
vang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda hubung.

Contoh : _J}\ - ar-rajulu ,J)\ - ar-rahman
L}:Vfo-\ Sl N Jalalu‘::if;j - al-qalamu

Catatan : Traneliterasi ini tidak penyusun terapkan secara
ketat, seperti nama orang yang memang tulisannya

sudah begitu, contoh : Prof. T.M. Hasbi ash-

Shiddieqy, Ahmad Azhar Basyir, MA., dan sebagai-

nya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kenyataan yvang tidak biesa dibantah, bahwa Islam
adalah agama yang syari’atnya mempunyail nilai yang
universal dan berlaku kekal abadi sepanjang masa.
Keuniverealan yang dimaksudkan adalah syari atnya tersebut
telah ditunjukkan kepada bangea dan setiap tingkatan di
dunia 1ini. Dan dimakesudkan sebagai kekal abadi adalah
bahwa eyari atnya berlaku darl zaman ke zaman dan daril
satu periode ke periode yang lain sampai datangnya hari
Qiyamnt.])

Dalam eyari“at Islam yang elastis dan universal
tersebut menunjukkan bahwa ajaran Islam selalu dapat
berkembang sesuai dengan situasi dan kondisil wmasyarakat.
Demikian halnya Figh  Mu amalsah Islam  memberikan
kebebasan dan keleluagaan pada umat manusia untuk mengatur
sendiri eselama tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah
vang terkandung dalam al-Qur an dan as-Sunnah.

Manusia pebagai makhluk sosial, dalam hidupnya
memerlukan bantuan orang lain yang bersama-sama hidup:
dalam suatu maeyarakat. Di tengah masyarakat inilah
manueia mengadakan kontak di antara essamanya, semua itu
tidak lain untuk mempertahankan hidupnya. Pergaulan hidup
tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungan

dengen orang lain ini diesebut dengan mu'amalah-Z)

I)T-M. Hasbl Ash-Shiddieqy, Syarifi at Islam Menjawab
Tantangan Zaman (Jekarta: Bulan Bintang, 1966), hlm. 6.

2)!\hmad Azhar Baedir, Asas—-asas Hukum Mu amalat
(Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum Univereitas Islam
Indonesia, 1988), hlm. 7.



Dengan adanya hubungan dan pergaulan manuaia yang
eatu dengan yang lainnya menimbulkan bermacam-macam ikatan
hubungan yang merupakan hak adami, yang mengikat masing-
masing anggota masyarakat tersebut dengan sebaik-
balknya. Untuk mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan
selaku makhluk yang mulia menjadi manuela ideal, maka
terpeliharalah ikatan batin antara individu dalam
masyarakat, di samping rerjuangan masing-maeing individu
untuk memenuhi kebutuhan vang bersifat materiil.

Sehubungan dengan kebutuhan materiil, manusia eebagail
makhluk ekonomi, sudah fitrahnya mempunyal ambisi untuk
mempertahankan dan meningkatkan taraf hidupnya. Untuk
memenuhi kebutuhan hidup banyak usaha yang dilakukan oleh
manueia seperti jual belil, sewa menyewa, pinjam meminJjam
dan eebagainya.

Dewasa inl yang menjadi problem bagi setiap individu
manusla adalesh bagaimana mendapatkan harta milik. Hal ini
hampir mendominasi setiap pemikiran manusia, terutama
untuk memenuhi kebutuhan yang paling mendasar atau
kebutuhan pokok vyaitu gandang, pangan dan papan. Semua
kebutuhan ini tidak diperoleh dengan gratis, melainkan
harue diusahakan dengan cara vang benar dan sah.

Islam mengajarkan bahwa hubungan sesama dalam
masyarakal harus dilakukan atae dasar rertimbangan vang
mendatangkan manfaat dan menghilangkan madarat. Oleh sebab
1tu eetlap praktik mu amalat harus dijalankan dengan
‘memelihara nilai-nilai keadilan dan menghindarkan ungur-
unsur penganiayaan serta unsur-unsur penipuan.

Dalam masalah mu“amalat Allah telsh menetapkan
undang-undang yang berlaku umum dan dasar-dasar yang
bersifat umum pula. Hal ini agar hukum Islam tetap sesuai
dengan situasi dan kondisi mu”amalat yang terus berkembang

dan mengalami perubahan. Dalam hadis dinyatakan
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Dengan dasar hadis di atas, bahwa manusia diberl
kebebasan untuk mengatur kehidupannya yang serba dinamis
dan bermanfaat, asalkan aturan-aturan yang dibuatnya tidak
bertentangan dengan nas maupun makeud syara’. Demikian
Juga hukum lain yang mengatur hubungan duniawl eeperti
Jual beli, meskipun Allah +telah mengaturnya secara
tersendiri, namun secara mendasar Allah telah memberikan

petunjuk dalam al-Qur an.

b Gam N3l g o)

Maksud ayat di atas adalah bahwa Allah telah
menyediakan segala keperluan manusia, hal ini tergantung
kepada manusianya apakah ia mampu menggali dan memanfaat-
kan apn yang telah disediakan oleh Allah atau tidak.
Dengan demikian manusia mengadakan hubungan Jual belil
antar sesamanya itu dalam rangka memanfaatkan apa yang
telah disediakan oleh-Nya. Di samping sebagal makhluk
soslal yang tidak mungkin dapat berjslan sendirian dalam
memenuhl kebutuhannya.

Jika berbicara tentang transaksi Jjual beli, maka
terlebih dahulu harus mengetahui hukum-hukum Jual beli,
apakah praktik juval belil yang dilakukan itu sudah sesual

dengan esyari’at Islam atau belum. Oleh karena 1tu orang

3)An—Nawawi, $ah1h‘Musli@ bi Syar@i an-Nawawi (Meeir:
tnp., 1924), XV ! {18. Hadis Sehih riwayat Muslim dari
Sabit dari Anas.

4)A1—-1':';ac_1art=lh (2) : 29




vang menggelutl dunia bienies harus mengetahui hal-hal
vang dapat mengakibatkan jual beli itu menjadi sah atau
batal.

Sebagaimana para pedagang beras yang berasal dari
beberapa deea setiap pagi hari melakukan aktivitas praktik
Jual bell beras di Kelurahan Panjer, Kecamatan Eebumen,
Kabupaten Kebumen. Mereka melakukan aktivitas Jual beld
~beras dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan dan menambah
penghaeilan.

Praktik jual beli beras yang ada di Kelurshan Panjer
merupakan praktik Jual beli beras yang dilakukan oleh para
redagang beras yang datang dari Kebumen bagian selatan.
Para penjual berse di deerah ini lebih dikenal dengan
sebutan tukang unden.s)

Untuk mendapatkan barang dagangannya, terlebih dahulu
para tukang unden berkeliling ke desa-desa dengan tujuan
mencari petani yang akan mendual simpanan radinya. Setelah
terjadi kesepakatan harga antar keduanya, padi itu dibawa
ke tempat penggilingan padi dengan tujuan agar padi
tersebut digiling menjadi beras.

Sebagaimana penyusun kemukakan di atas bahwa Jual
beli beras ini dilakukan setiap pagi hari. Praktik Jual
beli beras 1ini dilakukan dengan cara tukang unden
(penjual) menunjukkan gebagian contoh dari sejumlah beras
yang akan dijual kepada pembeli, sementara berse-beras
- vang lain masih tersimpan d4 ‘#alam kantong. Transakei Jual
"bell beras ini dikenal dengan 1stilah Jjual bell beras

~ dengan sistem aweh conto.®)

5)Wawancara dengan Bapak Suparjo, pedagang beras aweh
- conto pada tanggal 13 Desember 1997.

S)Wawancara dengan Bapak Yudi, pedagang beras aweh-
conto pada tanggal 13 Depember 1997.



an

Dengan -adanya contoh yang ditunjukkan kepada calon
pembeli, maka calon pembell .dapat mengetahui kemdaan atau
Jenis beras yang skan dibelinya. Setelah terjadi
kemantapan terhadap terhadap beras yang akan dibeli,
calon pembeli mengadakan akad dengan penjual beras
(tukang wunden). baik mengenai harga beras maupun Jjumlah
beras yang akan dibelinya. Jika telsh terjadi keeepakatan
akad, penjual beras akan memberikan berasnya kepada
pembeli di tempat terjadinya skad pada saat itu Juga. Hal
eeperti ini terjadi bila pembelil menghendaki membell beras
di antara 1 pampai 2 kuintal dengan pembayaran psecara
kontan.

Akan tetapi bila pembeli menghendaki beras dalam
Jumlah banyak, miesal 3 sampai 5 kuintal, penjual tidak
dapat memberikan beras pada saat dilakukan akad karena.
- pada saat terjadinya akad beras tersebut belum ada. Dengan
belum tersedianya beras itu meka antara penjual dan
pembeli mengikat akad pesanan. Adapun beras tersebut akan
diberikan kepada rembell sesuai dengan keeepakatan akad.

Teknis atau cara pembayaran dalam pesanan beras ini
bervariasi. Ada pembeli yang membayar kontan pada saat
dilakukan akad, namun ada pula yang membayar dengan cara
bertempo artinya pada saat akad dilakukan pembell hanya
membayar sgebagian, sedangkan kelengkapannya akan diberikan
rada saat pesanan beras itu ada.

Palam jual beli beras dengan sistem aweh conto ter-
dapat permasalahan-permasalahan. Di antara permasalahan-
permasalahan 1itu adalah adanya perbedaan beras yang
dijadikan contoh dengan beras vang diterima oleh pembeli.
Untuk kasus yang demikian ini sering terjadi.’) Selain itu

7)Wawancara dengan Bapak H. Amin, tengkulak beras
pada tanggal 14 Deeember 1997.



permaealahan  yang timbul adalah adanya pembatalan akad
secara eseplhak. Pembatalan secara sepihak ini terjadi bila
harga beras di pasaran mengalami perubahan. Perlu
diketahui pembatalan akan secara seplhak ini terjadi pada
Jual bell beras dengan cara pesanan. Sebagai contoh,
rembell memeean beras kepada penjual dengan harga yang
telah disepakati dalam akad. Akan tetapl pada saat beras
1tu diantarkan kepada rembell terjadi penurunan harga di
raparan, maka pembeli tidak mau menerimanys kecuali harga-
nya disesuaikan dengan harga pasar. Begitu pula sebaliknya
bila pembeli memesan beras kepada penjual dengan harga
vang telah disepakati, tetapi pada saat tiba waktunya
beras  diantarkan keadaan harga pasar naik, maka penjual
enggan untuk mengantarkan resanan beras itu kepada
pembe 1l .

Demikianlah gambaran sekilas praktik jual beli dengan
sirtem »sweh conto yang dipraktikkan oleh penjual dan
pembell beras di Kelurahan Panjer, Kecamatan Kebumen,

Kabupaten Kebumen.

B. Pokok Masalah

Dengan melihat 1latar belakang wmaesalah yang telah
penyusun paparkan dapatlah diambil rermasgalahan yang
raling mendasar yang terkandung di dalam praktik Jual beli
berag dengan sistem aweh conto, yaitu
1. Kapankah akad Jdual beli beras dengan sistem aweh conto
antara penjual dan pembeli terjadi 7

2. Bagalmanakah pandangan hukum Ielam terhadap pelaksanaan
akad Jual beli beras dengan sistem aweh conto yang
dipraktikkan oleh penjual dan pembeli di Kelurahan

Panjer 2

\
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C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a. Penyusun ingin mendeskripsikan secara jelas tentang
kapan waktu terjadinya jual belti beras dengan sistem
aweh conto yang dipraktikkan oleh renjual dan
rembell di Kelurshan Panjer.

b. Penyusun 1ingin menjelaskan pandangan hukum Islam
terhadap pelaksanaan skad Jual beli beras dengan
elstem aweh conto vang dipraktikkan penjual dan
pembeli di Kelurahan Panjer.

2. Kegunaan Penelitian

a. Yang bersifat akademis yaitu untuk dapat menjelaskan
randangan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad Jjual
beli beras dengan sistem aweh conto yang dipraktik-
kan penjual dan pembeli di 'Kelurahan Panjer.

b. Yang bersifat praktik yaitu sebagai sumbangan kepada
para pembaca, khususnya para pihak yang terlibat
dalam tranesakei jual beli beras dengan eistem aweh

conto, khususnya yang berjalan di Kelurahan Panjer.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang jual bell beres dengan eistem aweh
conto dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi di Fakultas
Syari’ah belum pernah dibahas oleh mahasiewa. Hal inilah
yang mendorong penyusun untuk membahasnya .

Dalam kitab-kitab figh konvensional sistem jual belil
aweh conto tidak kita temukan gsecara tekstual. Akan tetapi
bila kita tinjau mengenal terjadinya akad di antara para
pihak ynang melakukan traneaksi jual belti aweh conto dapat
kita temukan, karena terjadinya Jual beli didahului oleh
adanya 1{jab qabul dari kedua belah pihak, termasuk dalam

Jual beli beras dengan sistem aweh conto.



Untuk mendapatkan gambaran yang Jelas tentang bagal-
mana akad itu terjadi serta akibat hukumnya, khususnya
dalam Jual beli menurut pandanan Islam, maka tidaklah
berleblhan apabila penyusun mendaesarkan pada pendapat para
ulama baik dalam maupun luar negeri.

Berbicara mengenal akad jual bell sebenarnya JIeslam
telah memberikan ketentuanu-ketentuanu vang memuaskan di
antara kedua belah pihak yang mengadakan akad Jual beli
ttu. Akad jual beli pada dasarnya adalah halal. Sebagai-
mana firman Allah yang berbunyil

R

Dari ayat di atas dapatlah dipahami bahwasannya akad
Jual beli merupakan suatu bentuk perniagaan di bidang
rerdagangan yang sangat mulia yang bertujuan untuk mencari
nafkah. Jual beli tersebut akan membawa kemaslahatan
masing-masing pilhak yang mengadakan akad, apabila antara
keduanya menyadari bahwa sebenarnya akad tersebut Juga
termasuk ibadah. Oleh karena itu dalam jual beli diperlu-
kan tanggung Jawab moral yeng tinggi serta diperlukan
eikap yang Judur. Sehingga dengan clkap tersebut akan
memberikan dampak ekonomi yang baik dalam kehidupan
mapyarakat di dunia dan terhindarnya akan adanya sikea di

akhirat. Rasulullah dalam suatu kesempatan pernah bersabda

J\(UM,,. Lol Gyaadl 0
’J\ALJ\/UJ

vang berbunyi

8)p1-Bagarah (2) : 275.

N1ivn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid (Semarang : Usaha
Keluarga, t.t), II : 153.



Dari hadie di atas dapatlah diambil suatu pemahaman

bahwa pedagang vyang Jujur dan benar akan senantiasa

mendapatkan kebahagiaan di hart qlamat kelak.

E. Rerangka Teoretik

Dalam  kerangka teoretik int penyusun akan men-
deskripsikan teori-teori atau dalil-dalil vyang dapat
berfungsi sebagal pisau bedah analisis wuntuk memecahkan
persoalan yang penyusun teliti, baik dengan dalil-dalil
nas al-Qur’an atau kaldah-kaidah figqhiyah vang ada
relevansinya dengan obyek rembahasan.

Islam sebagal suatu agama yang wuniversal di dalam-
nya mengatur hal-hal yang sangat dimensial balk 1itu
menyangkut urusan vang bersifat duniswi maupun yang
bereifat ukhrawi. Sebagal wujud konkrit kalau Islam
mengatur urusan duniawi adalah terdapatnya norma-norma
yang secara soslologie diatur di dalam Ieslam yang dalam
referensi figh dikenal dengan hubungan mu amalah.

Dalam terminologi muamalah yang menjadi tujuan utama
adalah terpenuhinya kebutuhan hidup antara manusia yang
satu dengan vyang lain. Oleh karena 1tu unsur tolong
menolong sangat diperlukan dalam hal muamalah. Sehingga
walaupun urusan muamalah itu konteksnya bersifat
duniawi, tetapi nilai-nilai ibadah di dalesmnya sangat
dipentingkan.

Dengan kata lain, dalam bidang muamalah walaupun
bertujuan untuk mengatur kehidupan duniawi, tetapi nilai-
nilai 1ibadah tidak bisa dipisahkan. Oleh karena itu
manusla yang mengadaskan transakei atau akad sesama manusia
harue mempunyai tanggung jawab untuk memenuhinya. Hal 1ini

sesual dengan Firman Allah
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Dari ayat di atas dapatlah di pahami - bahwa orang
vyang mengadakan transaksi ' atau - akad - hendaknya saling
memenuhi akad-akad atau transaksi yang dibuat oleh mereka
bersama. Oleh karena itu keJujuran dari kedua belah pihak
sangatlah diharapkan untuk merealisasikan akad-akad atau
transaksi yang telah disepakatinya.

Jual belil sebenarnya telah ada dan dipraktikkan
sejak zaman Rasulullah Saw. Pada prinsipnya Rasulullah
menganjurkan agar dalam pelaksanaan jual beli itu tidak
ada pihak yang dirugikan baik dari pihak penjual maupun
pembell. Rasulullah memandang bahwasanya jual beli adalah
suatu usaha yang baik, maka harus didapat dengan cara yang
baik pula. Rasulullah Saw.bersabda :

&M.ﬂ\d%%«#jwmxgﬁm\dwjp
\/I;,z?"@%déowdf-)‘&lﬁéiwu

Makeud dari hadie di atas adalah bahwa sesungguhnya
Islam memandang mulia kepada orang yYyang mau berusaha
dengan tenaga dan kemauannya sendiri untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, termasuk di dalamnya adalah Jual beli
vang dilakeanakan sesual dengan  ketentuan-ketentuan

hukum Islam.

10)p1-Matdah (5) : 1.

11)A1—Héfiz Ibnu Hadar al-Aegalani, Bulilg al-Maram
Min Adalah al-Ahkam, Kitab al-Buyu® (Surabaya : Dar an-
Nasr al-Misriyyah, t.t.), hlm. 158. Hadie riwayat Bazzar
dan disahihkan oleh Hakim dari Rafa’ah bin Rafi”.
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nbyeknya.la)

Begitu pula Zahri Hemid mendefinisikan akad 1ialah
puatu ikatan antara dua pihak atau lebih tentang wurusan
tertentu vyang dimulai dengan kehendak ealah satu pihak
kemudian dieetujui oleh pihak yang lain sehingga merupakan
kesepakatan semua pihak vyang bersangkutan dan mereka
terikat karenanya.l4)

Sedangkan as-Sayyld Sabiq mengartikan akad dengan

15) b&ﬂ;ﬁ)\j L_,)\

Dari beberapa definisi di atas dapatlah disimpulkan
bahwa akad adalah suatu perietiwa perkatasn antara subyek
hukum yang mengakibatkan adanya akibat hukum.

Seperti yang telah penyusun praparkan dalam latar
belakang masalah bahwa dalam praktik Jual bell beras
dengan sistem aweh conto 1ini terdapat rermasalahan-
permaealahan yang perlu dicaril ketentuan hukumnya eeguai
dengan hukum Tslam.

Untuk menyelesaikan rermasalahan-permasalahan ter--
sebut penyusun skan meninjau praktik Jual beli beras 1ini
dari segl waktu terjadinya akad. Selain itu penyusun Jjuga
akan meninjau dari segi obyek akad, dalam hal ini adalah
berae yang diberikan kepada rembell, serta tinjauan darti
segl harga.

Dengan meninjau hal-hal sebagalmana tersebut di atas

13)Ahmad Azhar Baejir, Asas-asas Hukum Mu amalat,
hlm. 42.

14)Zahr1 Hamid, Asas-asas Mu’amalat (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, t.t.), hlm. 13

15)Aa-8ayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-
Kitab al-Arabiy, 1971), II1 : 121.
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diharapkan akan diketahui ketentuan hukumnya dalam hal ini
hukum Islam. Hal ini penyusun akan membahasnya dalam bab
keempat pada skripei ini.

Selain meninjau pada hal-hal tersebut di ataavx%
_penyusun Jjuga akan menggunakan ‘khiyar-vu yah sebagai pisau .
analigie untuk meninjau jual bel1 ‘beras dengan sistem aweh
conto. Jadi dengan menggunakan khiyar ru‘yah sebagai
pembanding, diharapkan akan diketahui Juga ketentuan
hukumnya. Mengenai khiyar ru‘yah Prof. T.M. Hasbi ash-
Shiddieqy mendefinisikannya + yattu "Mengetahui dan
melihat sesuatu menurut cara vang seharusnya”. Bukan hanya
sekedar melihat saja, melihat, meneliti, membuka  dan
membolak-balikkan. Bukan hanya sekedar melihat saja, 1itu
bukan dikatakan ru-yah dalam hal ini.16)

D1 zaman modern ini para penjual biasa menunjukkan
contoh dagangannya kepada calon pembeli dengan tulJuan agar
calon pembeli itu membeli barang tersebut. Namun ada
baiknya sebelum membeli barang tersebut rembeli meneliti
apakah barang yang dijadikan contoh itu sama  kualitasnya
dengan barang yang diterimanya. Permasalahan 1ini Juga
terdapat pada jual beli beras dengan sistem aweh conto di
Kelurahan Panjer. Penyusun melihat khiyvar ru‘yah sangat
tepat Dbila dijadikan pieau analisis rada Jual beli berae
dengan sistem aweh conto Bebagaimana tersebut di atas.

Untuk mengungkap dan mengangkat data digunakan kaidah
fighyah yang ada ‘relevansinya dengan Jual beli yang
menjadi obyek pembahasan dalam penelitian ini. Setelah itu
pPenyusun berussha menghubungkannya dengan persoalan-
persoalan yang paling mendasar dalam pembahasan skripsi
ini. Kaidah-kaidah fighiyah tersebut adalah

1S)T.M. Haebl ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Mu ama-
lah, hlm. 51.
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17) Jjﬁ_,u“—“

Meksudnya segala bentuk perbuatan Yang dapat men-
datangkan kemadaratan harue dihilangkan. Dengan mengguna-
kan kerangkat berfikir seperti di atas, penyusun akan
berusaha semaksimal mungkin memecahkan persoalan praktik
Jual beli beras dengan sistem aweh conto guna mendapatkan
gambaran yang jelae tentang hukumnya menurut hukum Islam.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini adalah termasuk
penelitian lapangan (Field Research), yaitu pPenyusun
mencari data secara langsung ke lapangan, bagaimana
sebenarnya praktik jual beli beras dengan eistem aweh
conto yang dilakukan oleh penjual dan pembeli di
Kelurahan Panjer.

2. Sifat Penelitian
Adapun esifat dalam renelitian ini adalah deskriptif
analitik, yaitu berusaha menggambarkan kondisi Jual
beli beras dengan eistem aweh conto kemudian mem-

berikan analisis dari hukum Islam,

o]

Pendekatan Masalah
Dalam hal int Penyusun menggunakan pendekatan normatif
dengan tujuan untuk mendekati masalah-masalah vyang ada

dengan melihat kaidah-kaidah hukum berdasarkan norma

yang berlaku.

1T)Asjmun1 A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), hlm. 85.
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4. Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam renelitian ini penyusun
menggunakan beberapa metode . Metode-metode tersebut
adalah
a. Observasi
Penyusun mengamati secara langeung subyek yang
diteliti baik dengan mengamati ataupun mencstatnyas.
b. Interview
Penyusun mencari data dengan cara memberikan per-
tnnyaan~pertanyaan kepada responden dengan harapan
akan terkumpul data vang eemaksimal mungkin dan
menjadikan kelengkapan terhadap data vang lainnya.
Analiea Data

o

Setelnh data-data terkumpul penyusun berusaha meng-

klasifikasikan data untuk dianaliea sehingga kesimpulan

akhir dapat diperoleh. Adapun metode analisa data yang

penyusun gunakan adalah analisis kualitatif dengan cara

berfikir

a. Induktif yaitu analiea data yang berangkat dari data
khuesus untuk dijadikan kesimpulan yang umum.

b. Deduktif vyaitu analisa data vyang berangkat dari
ketentuan umum kemudian diambil kesimpulan vang
berelfat khusus.

fop ]

Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, pPenyusun
menggunakan sietem bab vyang terdiri dari enam bab, vyaitu
bab pertama pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik metode renelitian, dan siste-
matika pembahagan.

Pada bab kedua berisi tentang gambaran umum praktik
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Jual bell beras dengan sistem aweh conto di Kelurshan
Panjer yang memuat keadaan Kelurahan Panjer, pengertian,
latar belakang dan pelaksanaan Jual beli beras dengan
sistem aweh conto serta akibat pelaksanan jual beli beras
dengan eistem aweh conto di Kelurahan Panjer.

Pada bab ketiga berisi tentang gambaran wumum Jual
beli beras menurut hukum Islam yang memuat pengertian jual
beli, rukun dan syarat sahnya Jjual beli, kedudukan dan
fungsi skad dalam jual beli.

Pada bab keempat berisi tentang tinjanan hukum Islam
terhadap pelaksanaan jual beli beras dengan sistem aweh
conto di Kelurahan Panjer yang memuat tinjauilan dari segt
akad, tinjauan dari segl obyek jual beli dan tinjauan dari
segl harga.

Pada bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan

dan earan-saran.



A.

BAB V
PENUTUP

KEesimpulan

Setelah penyusun menjabarkan dan meninjau pandangan

hukumn Islam terhadap jual beli beras dengan sistem aweh

conto di Kelurahan Panjer, Kecamatan Kebumen, Kabupaten

Kebumen, maka dapat diambil kesimpulan

1.

Pada prinsipnya akad merupakan suatu peristiwa yang
dilakukan oleh orang-orang yang berakad dan menimbulkan
adanya akibat hukum. Akad dipandang telah terjadi bila
telah terpenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Islam
memberikan keleluasaan kepada umatnya untuk menyampai-
kan maksud atau kehendak dalam menjalin akad. Boleh
menggunakan lisan, tulisan, isyarat ataupun dengan
perbuatan, selama pihak-pihak yang mengadakan akad
mengerti maksud diadakannya aked. Demikian Jjuga vang
terjadi dengan penjual dan pembeli beras dengan sistem
aweh conto dalam mengikat akad. Akad terjalin setelah
pembell beras melihat contoh beras dari penjual. Akad
tersebut terjadi dengan menggunakan lisan di Jalan
Pemuda wilayah RT. 35, RW. 12 Kelurahan Panjer. Bila
dilihat dari hukum Islam, terjadinya akad pada Jual
beli beras dengan sistem aweh conto itu sesuai dengan
hukum Islam. Akad tersebut dilakukan oleh orang-orang
vang telah dewasa dan dilakukan atas dasar suka sama
suka.

Salah satu unsur Jjual beli adalah adanya barang yang
akan dijual. Islam mempersyaratkan barang vyang akan
dijual vyaitu bereih barangnya, dapat dimanfaatkan,
milik orang yang melakukan akad, dapat diserahkan,
dapat diketahui dan barang tersebut ada di tangan.
Dalam Jjual beli, Ieslam membolehkan pemberian barang

kepada' pembeli boleh dilakukan dengan cara tempo. Ada

Td
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kalanya dalam Jjual beli penjual hanya menunjukkan
contoh dari barang yang akan dijualnya. Terhadap Jjual
beli ini Islam membolehkan dilskukan adanya khiyar saat
barang itu ada, maksudnya pihak-pihak yang mengadakan
traneakel Jjual beli boleh meneruskan jual beli ataupun
membatalkannya. Tujuan adanya khlyar adalah agar di
antara para pihak vyang melakukan Jual beli tidak
terdapat perselisihan. Jika melihat praktik jual bheli
beras dengan sistem aweh conto sering terjadi perbedaan
beras yang diterima oleh pembeli khususnya pada Jjual
beli beras lebih dari dua kuintal yang mana penyetoran
beras dilakukan dengan cara tempo. Dengan adanya
perbedaan beras yang diterima pembeli menghendak i
adanya pembatalan akad dengan menuntut agar penjual mau
mengembalikan uwang pembeli yang telah dibayarkan kepada
renjual. Aken tetapi penjual menahan uang tersebut dan
mengharuskan agar pembeli mau menerima beras yang
diantarkan itu. Dengan demikian bila dilihat dari hukum
Islam Jual beli beras dengan pemberian beras bertempo
tidak sesuai dengan hukum Islam. Adapun jual belil beras
dalam jumlah yang kecil (kurang dari dua kuintal) dapat
diterima oleh hukum Islam karena apabila terjadi
rerbedaan beras, penjual dan pembeli segera mengadakan
khiyar.

Dalam masalah Jual beli, Islam tidak hanya mengatur
hal-hal yang berkenaan dengan pihak-pihak yang mengada-
kan akad tetapli juga mengatur masalah harga. Tujuannya
adalah untuk menghindari adanya permainan harga barang
di pasaran. Berbicara masalah harga, Islam memberikan
aturan mengenal harga terutama bila terjadi kesepakatan
akad, namun pada akhirnya pihak-pihak yang mengadakan
akad berselisih masalah harga. Islam memberikan
tuntunan agar kedua belah pihak saling mengembalikan

a
uang dan barang. Jika melihat praktik jual beli beras



dengan sistem aweh conto di Kelurahan Panjer bila
dilihat dari segi harga nampak ada permasalahan
di antara pihak-pihak vang melakukan Jual beli.
Permasalahan tersebut khususnya bila terjadi perubahsan
harga di pasaran. Adapun jual beli beras yang sering
terjadi permasalahannya adalah jual beli beras dengan
pemberian beras dengan cara tempo. Pada saat harga
beras naik, penjual tidak mau mengantarkan beras
kecuali harganyas dinaikkan. Begitu pula pada saat harga
beras ‘turun, pembeli tidak mau menerimanya kecuali
harga beras disesuaikan dengan harga pasar. Sebagai
langkah akhir dari kedua belah plhak 1itu adalah
diadakannya akad baru dengan rasa terpaksa. Bila
dilihat dari hukum Islam hal ini sangat bertentangan
dengan hukum Islam karena Islam mengajarkan bila
terjadi perselisihan harga, masing-masing pihak harus
mengembalikan uang dan barang. Selain itu Islam Juga
menganjurkan agar terjadinya jual beli itu dilakukan
dengan suka sama suka. Adapun terhadap pembelian beras
dalam Jumlah kurang dari dua kuintal tidak ada
permasalahan mengenai harga, karena beras itu sudah ada
pada saat terjadi akad.

Dengan demikian praktik Jjual beli beras dengan
sistem aweh contc di Kelurahan Panjer khusus mengenai Jjual
hbell beras dengan pemberian gecara tempo dianggap
fasid. Adapun Jjual beli beras yang mana beras tersebut
sudah ada pada saat terjadinya akad telah sesuai dengan

hukum Islam.

B. Saran-saran

1. Hendaknya para pihak yang mengadakan transaksi Jual
beli beras dengan sistem aweh conto di Kelurahan Panjer
memegang teguh akad Jjual beli yang telah dibuat

sehingga tidak merugikan pihak yang lain.
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2. Hendaknya pemerintah dalam hal ini pemerintah daerah

Kebumen membuat peraturan-peraturan yang mengatur
masalah Jual beli beras di Kabupaten Kebumen. Dengan
adanya peraturan itu diharapkan para pihak yang
mengadakan transaksi jual beli beras dapat mematuhinya
karena takut adanya sanksi, mengingat beras merupakan
barang vyang sangat dibutuhkan oleh setiap individu
untuk dikonsumel setiap hari. Dengan adanya peraturan
pemerintah itu pula diharapkan semua pihak vyang
mengadakan transakei Jjual beli beras di Kabupaten
Kebumen berjalan dengan baik, begitu pula pihak-pihak
vang mengadakan transaksi jual bell beras dengan sistem

aweh conto di Kelurahan Pander.
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